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BAB 1
PENGANTAR EPIDEMIOLOGI

Konsep Epidemiologi
Epidemiologi adalah ilmu yang mempelajari distribusi (yang bersifat
nan ),dandatemmandanmamlahkese%Mndanpmyaht-penyahtdalam
populasi manusia atau suatu komunitas. Unit perhatian pokok adalah
elompok orang, bukan per individu. Sehingga, epidemiologi berhubungan
"ngan patologi populasi atau penyakit populasi dan bukan patologi secara
dinik (atau penyakit dari seseorang) juga bukan patologi secara mikroskopis
penyakit sel atau jaringan). Semua penyakit atau kelainan pada populasi
perhubungan dengan komunitas sebagai sumber bahan penelitian, dan hasil
'peneliﬁanepidemiologikdiimWetasﬂcandalmnbemk kelompok, bukan

Diantara populasi umum unit terkecil adalah keluarga atau sekelompok
ang yang hidup bersama. Ukuran populasi bervariasi, dapat terdiri dari
rang-orang yang menempati apartemen, rumah, rukun tetangga, kampung,
istrik, kota, propinsi, negara atau benua, bersama-sama dengan lingkungan
\ata “epidemiologi” berasal dari kata dalam bahasa Yunani -

) Epi  : pada
Demos : masyarakat
Logos : ilmu pengetahuan, doktrin, sains

=ngan demikian, epidemiologi dalam artian luas adalah studi terhadap efek

i berbagai hal pada masyarakat.

Perkembangan Definisi Epidemiologi

efinisi] : Digmakanldlususmmﬂcepidenﬁologi :

’ Definisi lama : “ Ilmu pengetahuan atau doktrin epidemi”
(New Standard Dictionary of the English Language)

efinisi2 : Pertama kali diperluas dari studi tentang epidemi menjadi

: pertimbangan adanya fase endemik dari penyakit-penyakit
epidemic “Ilmu pengetahuan tentang epidemi dan penyakit-

- penyakit epidemik™ (Stedman s Practical Medical Dictionary)

finisi3 : Diperluas dari hanya penyakit - penyakit epidemik
(communicable disease) menjadi penyakit-penyakit yang tidak
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